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BAB I PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG
	Keluarga adalah unit terkecil masyarakat. Keluarga menjadi asset penting bagi suatu bangsa, sebab keluarga merupakan institusi  pertama dan utama dalam membentuk kepribadian bangsa. Keluarga tidak sekedar sasaran pembangunan melainkan pelaku(subjek) pembangunan. Hal ini sesuai dengan UU No. 52 Tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga, yang menyebutkan penduduk sebagai modal dasar dan faktor dominan pembangunan. Proses pembangunan memerlukan kualitas sumberdaya alam dan sumber daya manusia yang seimbang. Sumber daya alam yang potensial sulit untuk dimanfaatkan secara maksimal bila tidak diiringi dengan sumber daya manusia yang berkualitas. Keluarga adalah sumber dari kualitas sumber daya manusia. Keluarga menjadi institusi pertama dan utama bagi manusia. Bila kualitas ketahanan suatu keluarga baik maka kualitas individu yang dihasilkan akan cenderung baik.
	Pentingnya peran keluarga dalam pembangunan suatu bangsa mendorong para ahli untuk mengkaji lebih dalam ilmu keluarga, sebagai cabang kajian sosiologi baik tentang perubahan sosial, struktur fungsional, konflik, pertukaran sosial dan interkasi. Beberapa teori keluarga berkembang, diantaranya oleh Thomas & Wilcox than 1987 dalam Sussman , yang menyebutkan bahwa perubahan sosial yang berlangsung cepat, industrialisasi dan urbanisasi dipandang sebagai faktor yang dapat menyebabkan disorganisasi dalam keluarga. Penelitian lain juga dilakukan oleh beberapa ahli lain seperti teori yang mengaitkan antara keluarga dengan mobilitas penduduk oleh Sjastad,1962; Blau and Duncan, 1967; sandell, 1977; Mincer, 1978 (Gayle, 2008). Kebutuhan keluarga yang cenderung semakin meningkat seiring perubahan sosial budaya masyarakat, turut mempengaruhi mobilitas para anggota keluarga untuk melakukan migrasi (merantau) ke daerah lain.
	Mantra (2000) dalam Purnamasari (2007), menjelaskan bahwa migrasi adalah gerak penduduk yang melintas batas wilayah asal menuju ke wilayah lain dengan niatan menetap di
daerah tujuan. Sedangkan mobilitas penduduk non permanen adalah gerak penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain dengan tidak ada niatan menetap di daerah tujuan. Faktor yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk bermigrasi (merantau) ada beberapa hal, diantaranya factor daerah asal, factor daerah sasaran, factor rintangan-rintangan dan factor pribadi ( Averest dalam Munir :2007). Namun, secara umum menurut Andrew Heywood dalam Muhammad (2012) factor yang paling mendominasi adalah factor pribadi (factor dalam). Sejahterap individu selalu berharap mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Faktor luar berupa keadaan kondisi alam dan struktur masyarakat menjadi factor yang semakin mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan migrasi (merantau). Keputusan untuk melakukan migrasi (merantau) dengan mengharapkan kehidupan yang lebih baik, jelas turut mempengaruhi struktur masyarakat, terutama kaitannya dengan ketahanan keluarga.
	Keputusan anggota keluarga untuk merantau tidak terlepas dari harapan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik di kota tujuan. Namun, dengan jarak yang jauh dan pergi untuk waktu yang lama tidak jarang mengancam ketahanan keluarga. Berbagai masalah pada keluarga yang memutuskan untuk merantau sulit untuk dihindari, sebab ada peran dan fungsi keluarga yang tidak sepenuhnya dapat dilakukan oleh masing-masing anggota keluarga, terutama antara pasangan suami dan istri serta hubungannya dengan anak. Berbagai masalah yang sering kali muncul pada keluarga yang merantau (migrasi) adalah masalah perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), perceraian, perekonomian dan pola pengasuhan anak yang cenderung otoriter dan permisif, yang pada akhirnya cenderung memberi dampak negatif pada kualitas invidu. 

Rumusan Masalah
1. Bagaimana dampak  keputusan anggota keluarga yang merantau (bermigrasi) terhadap kondisi keluarga batih di  Desa Ngesrep Balong, Kecamatan Limbangan ?
2. Bagaimana Pelaksanaan edukasi management keluarg sebagai Upaya Penguatan Ketahanan Keluarga Perantau Di Desa Ngesrep Balong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal?
Tujuan dan Manfaat
1. Untuk mengetahui dampak migrasi terhadap kondisi  keluarga batih di di Desa Ngesrep Balong, Kecamatan Limbangan .
2. Mengetahui pelaksanaan program penguatan ISIS (Ikatan Suami Istri Sejahtera), sebagai upaya penguatan ketahanan keluarga di Desa Ngesrep Balong, Kecamatan Limbangan .
3. Program tersebut bermanfaatkan untuk menguatkan institusi keluarga sebagai subyek pembangunan dan sasaran pembangunan, terutama pada keluarga yang merantau di Desa Ngesrep Balong.
4. Program tersebut dapat bermanfaat untuk meminimalisir dampak migrasi pada keluarga yang merantau (bermigrasi).
5. Program tersebut juga bermanfaatkan untuk meningkatkan kualitas keluarga yang menjadi pelaku(subjek) pembangunan.

Luaran yang diharapkan
Kontribusi yang dapat disumbangsikan dari pengabdian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Mendapat hasil data mengenai dampak migrasi pada keluarga batih di Desa Ngesrep Balong, Kecamatan Limbangan.
2. Terciptanya kesadaran institusi keluarga mengenai pentingnya pentingnya peran institusi keluarga dalam proses pembangunan, khususnya pembangunan daerah.
3. Melalui program ini diharapkan para anggota keluarga mengetahui perannya masing-masing dalam keluarga, agar tercipta keharmonisan dalam keluarga migran.
4. Program ini diharapkan dapat mendukung program pemerintah, khususnya BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) yan memiliki misi mendorong pembangunan berwawasan kependudukan. 
5. Melalui Program ini diharapkan meningkatnya kualitas sumber daya manusia (SDM) masyarakat Desa Ngersrep Balong yang memiliki sumber daya alam(SDA) yang potensial.
6. Diharapkan dengan program ini ketahanan keluarga meningkat sebagai sumber peningkatan kualitas keluarga dan kualitas SDM di Desa Ngesrep Balong.




















BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Masyarakat Desa Desa Ngesrep Balong, Kecamatan Limbangan, Kabupaten Kendal   yang notabenya berada di daerah dataran tinggi, karena berada di kaki gunung Ungaran menjadikan masyarakatnya bersifat homogen. Kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Ngesrep Balong tidak terlepas dari kondisi alam sekitar. Kondisi geografis Desa Ngesrep Balong  berada dikawasan perkebunan teh PT.Rumpun Sari Medini milik perhutani menjadikan masyarakatnya bekerja sebagai buruh petik daun teh dan petani. Kondisi tersebut mempengaruhi kondisi ekonomi masyarakat yang cenderung dalam taraf ekonomi menengah kebawah. 
	Seiring perubahan sosial budaya masyarakat yang cenderung bergerak kearah masyarakat modern, menjadikan beberapa masyarakat mulai beralih pekerjaan. Didukung dengan perkembangan akses informasi dan transportasi yang semakin canggih, memudahkan masyarakat untuk melakukan migrasi (merantau) ke kota-kota besar, terutama ke kota-kota terdekat seperti ke Kendal, Semarang, Jogyakarta, Jakarta, Kalimantan dan kota besar lainnya. Mereka yang melakukan migrasi mayoritas bekerja sebagai pekerja proyek dan pedagang. 











BAB 3. METODE PELAKSANAAN

1. Metode Pelaksanaan
	Untuk mendapatkan pencapaian yang maksimal maka diperlukan usaha perencanaan yang terdiri sebagai berikut:
1.1 Perencanaan Program
1. Menyusun peta konsep pelaksanaan kegiatan
1. Menggali nilai-nilai kearifan lokal di masyarakat Ngesrep Balong untuk digunakan sebagai basic education dalam management keluarga.
1. Mengumpulkan data penduduk Ngesrep Balong yang merantau(bermigrasi).
1. Menyusun waktu pelaksanaan kegiatan
1. Meminta ijin kepada pihak yang terkait pelaksanaan program.
1. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk pelaksanaan program.
1. Menginformasikan pada calon peserta mengenai waktu dan tempat pelaksaan program.
1.2 Pelaksaaan Program
1. Melakukan Kegiatan Sosialisasi Program
Mahasiswa mempersiapkan kegiatan sosialisasi dengan memaparkan tujuan kegiatan program, perkenalan program, dan latar belakang program dilaksanakan serta urgensi Program pada peserta yang hadir.
1. Melakukan Assesement
Mahasiswa melakukan pengamatan yang lebih mendalam pada anggota keluarga yang ditinggal merantau tentang dampak apa saja yang dialami pasca ditinggal anggota keluarga merantau, permasalahan apa saja yang dihadapi dalam keluarga.
1. Edukasi management keluarga
Penyampaian Materi tentang idealnya keluarga, fungis keluarga, peran keluargaberbasis nilai-nilai kearifan lokal dan nilai-nilai agama yang dianut peserta. Pada Sesi berikutnya Pemateri memberikan jawaban atas masalah-masalah yang telah dipetakan pada tahap sebelumnya. Materi akan disampaikan oleh narasumber dan mahasiswa. 
1. Implementasi Program
Para ibu rumah tangga menerapkan nilai-nilai kearifan dan agama yang telah disampaikan pada kegiatan sebelumnya kepada anggota keluarga lain. Hal ini sangat ditekankan kepada peserta agar materi yang telah disampaikan dapat bisa teraplikasikan.

1. Evaluasi dan Pemantauan
Mahasiswa melakukan evaluasi dan pemantauan lanjutan terhadap peserta dengan melakukan wawancara tentang kegiatan Implementasi yang telah dilakukan peserta pada tahap sebelumnya.  Dari evaluasi ini mahasiswa dapat memperkirakan perubahan apa yang terjadi setelah pelaksanaan program.

Edukasi Management Keluarga



Komponen Keluaran (OUT[PUT)
Komponen Proses (PROSES)[image: ]
Komponen Masuksan (INPUT)
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Ketahanan keluarga yang Kuat, SDM berkualitas.
Masalah dan Nilai- Ni Kearifan Dan NilaI AGAMA
SDM, SDA, [image: ]





Gambar.2 Skema edukasi management keluarga

2. Program Pengembangan
2.1 Program Pengembangan perlu dilakukan agar para Ibu khususnya di perkumpulan PKK dengan Program  Parenting Education yang dapat dilakukan secara rutin oleh ra Ibu. Program lanjutan ini bekerjasama dengan para tenaga ahli dan pembina Paud Pelangi Nusantara yang mendirikan cabang TK pendidikan karakter di Dusun Deliksari.Mahasiswa bertugas sebagai pendukung dan pemantau dalam proses pelaksanaan program pengembangan tersebut.


















BAB  IV RANCANGAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	1620000

	2
	Bahan Habis Pakai
	3935000

	3
	Perjalanan
	1500000

	4
	Lain-lain
	1075000

	Jumlah
	8130000


4.1 RANCANGAN BIAYA








4.2 JADWAL KEGIATAN
Berikut jadwal kegiatan yang kami laksanakan:

	No
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5

	
	
	Minggu Ke
	Minggu Ke
	Minggu Ke
	Minggu Ke
	Minggu Ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Perijinan Kegiatan
	√
	√
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	Sosialisasi Program
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	3
	Analisis Masalah Anak-Anak
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	4
	Persiapan Menjelang Pelaksanaan
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	5
	Pelaksanaan Program Kegiatan
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	6
	Implementasi Program
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	7
	Pembuatan Laporan
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	√

	8
	Evaluasi dan Monitoring
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	√
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